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RESUME 

 

Sungsang which is located in Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, 

South Sumatra Province, the people of this area are very dependent on the sea 

which is used as a place to meet their daily needs. The activity of catching fish 

and processing it into snacks is the main activity that can never be separated from 

their daily lives. Human activities can produce waste which will be the main 

source of pollution, both chemical and microbiological pollutants, which can 

affect water quality. With various activities around the waters of the village 

Sungsang Kec Banyuasin 2, it can produce types of waste that affect the quality of 

these waters. The waste will be a source of heavy metal pollution. Based on 

PerBPOM No. 5 of 2018 the maximum limit for heavy metal contamination in 

fish is Pb 0.20 mg/kg and Cd 0.10 mg/kg. The presence of heavy metals that 

continuously accumulate in the village Sungsang Kec Banyuasin 2 Estuary will 

accumulate in the bodies of organisms that live in them, one of which is gulamah 

fish which is often caught and consumed by the public which, if consumed 

continuously, will have a negative impact on health. The purpose of this study 

was to measure the concentrations of lead (Pb) and cadmium (Cd) heavy metals in 

the meat of gulamah fish (Johnius trachycephalus Bleeker) and to compare the 

concentrations of heavy metals lead (Pb) and cadmium (Cd) in the meat of 

gulamah fish in Muara. Village Sungsang Kec Banyuasin 2, South Sumatra based 

on PerBPOM No. 5 of 2018. The benefits of this research are expected to provide 

information to the public regarding the amount of lead (Pb) and cadmium (Cd) 

heavy metals contained in gulamah fish meat. This information is also expected to 

help local governments in managing the water environment of the Barong River 

and Sugihan Estuaries in the future. The study was carried out from November 

2021 to May 2022. Sampling was carried out at the village Sungsang Kec 

Banyuasin 2 which was landed in Sungsang Village, Banyuasin 2 District, South 

Sumatra. Measurement of heavy metal content using Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS). The results of the study found that the highest levels of 

heavy metals in the meat of gulamah fish (Johnius trachycephalus Bleeker) were 

Pb of 1.11 mg/kg at the estuary point of the Sugihan River. Meanwhile, the lowest 

heavy metal content in gulamah fish meat was Cd at 0.03 mg/kg. Heavy metal 

levels that exceed the threshold value that has been set based on PerBPOM No. 5 

of 2018 namely Pb at the location of in village Sungsang Kec Banyuasin 2, 

Sumatera Selatan. 
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RINGKASAN 

 
Sungsang yang terdapat di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Provinsi 
Sumatera Selatan, masyarakat dikawasan ini sangat tergantung dengan laut yang 

dijadikan sebagai tempat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Aktivitas menangkap ikan dan 

mengolahnya menjadi makanan ringan merupakan kegiatan utama yang tidak pernah 
lepas dari kehidupan mereka sehari-hari. Aktivitas manusia dapat menghasilkan limbah 

yang akan menjadi sumber pencemar utama baik pencemar kimia maupun mikrobiologi 

dimana dapat mempengaruhi kualitas perairan. Dengan berbagai aktivitas di sekitar 

perairan Desa Sungsang Kec Banyuasin 2 dapat menghasilkan jenis limbah yang 
mempengaruhi kualitas perairan tersebut. Limbah tersebut akan menjadi sumber 

pencemar logam berat. Berdasarkan PerBPOM No. 5 Tahun 2018 batas maksimum 

cemaran logam berat pada ikan Pb 0,20 mg/kg dan Cd 0,10 mg/kg. Keberadaan logam 
berat yang secara terus menerus menumpuk di Desa Sungsang Kec Banyuasin 2 akan 

terakumulasi di dalam tubuh organisme yang hidup di dalamnya, salah satunya ikan 

gulamah yang sering ditangkap dan dikonsumsi oleh masyarakat yang apabila dikonsumsi 

secara terus menerus akan berdampak buruk bagi kesehatan. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengukur konsentrasi kandungan logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) yang 

terdapat di daging ikan gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) dan membandingkan 

konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada daging ikan gulamah diDesa 
Sungsang, Sumatera Selatan dengan berdasarkan PerBPOM No.5 Tahun 2018. Manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

besaran kandungan logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) yang terdapat pada daging 
ikan gulamah. Informasi ini juga diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam 

pengelolaan lingkungan perairan Desa Sungsang Kec Banyuasin 2 kedepannya. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai dengan Mei 2022. 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Sungsang Kec Banyuasin 2, Sumatera Selatan. 
Pengukuran kadar logam berat dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom 

(SSA). Hasil dari penelitian didapatkan bahwa Kadar logam berat yang paling tinggi pada 

daging ikan gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) yaitu Pb sebesar 1,11 mg/kg di 
titik lokasi satu Desa Sungsang. Sedangkan kadar logam berat yang paling rendah pada 

daging ikan gulamah yaitu Cd sebesar 0,03 mg/kg. Kadar logam berat yang melebihi nilai 

ambang batas yang telah di tetapkan berdasarkan PerBPOM No.5 Tahun 2018 yaitu Pb di 
Desa Sungsang Kec Banyuasin 2, Sumatera Selatan. 

 

Kata Kunci : Ikan Gulamah, Logam Berat, Desa Sungsang Kec Banyuasin 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Sungsang yang terdapat di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan, masyarakat dikawasan ini sangat tergantung dengan 

laut yang dijadikan sebagai tempat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Aktivitas 

menangkap ikan dan mengolahnya menjadi makanan ringan merupakan kegiatan 

utama yang tidak pernah lepas dari kehidupan mereka sehari-hari (Efrianto, 2017). 

Perairan Sumatera Selatan termasuk salah satu wilayah penangkapan ikan dan 

udang yang paling potensial di Perairan Indonesia, dimana terdapat di daerah 

perairan Sungsang yang tempat terjadinya pertemuan antara air sungai dan air laut 

yang memungkinkan timbulnya pencemaran dari berbagai sumber dikarenakan 

aktivitas manusia (Putri et al., 2019).  

Aktivitas manusia dapat menghasilkan limbah yang akan menjadi sumber 

pencemar utama baik pencemar kimia maupun mikrobiologi dimana dapat 

mempengaruhi kualitas perairan. Sebagian bahan-bahan kimia dapat bersifat 

toksik serta persisten di alam sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran 

lingkungan perairan yang sangat besar, dengan menurunnya kualitas lingkungan 

hidup di perikanan akan berdampak pada penurunan produktivitas suatu 

komoditas perikanan yang dihasilkan (Murtini et al., 2003).  Aktivitas tersebut 

dapat mengakibatkan terpaparnya logam berat ke dalam badan sungai dan menjadi 
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penyebab meningkatnya jumlah buangan atau polutan di perairan serta merusak 

lingkungan (Windusari dan Netta, 2015).  

Logam berat yang secara alami ditemukan di dalam lingkungan perairan 

yang dapat digunakan sebagai salah satu parameter penting untuk melihat tingkat 

pencemaran di suatu perairan (Sari et al., 2019). Logam berat termasuk bahan 

pencemar yang berbahaya dikarenakan memiliki sifat yang toksik apabila terdapat 

dalam jumlah besar serta mempengaruhi berbagai aspek di dalam perairan baik 

secara ekologi maupun biologis. Penyebab utama logam berat menjadi bahan 

pencemar yang berbahaya yakni logam berat tidak dapat di hancurkan oleh 

organisme hidup di lingkungan serta terakumulasi ke lingkungan (Miranda et al., 

2018).  

Ikan termasuk salah satu biota perairan yang paling banyak digunakan 

sebagai indikator biologis logam berat di lingkungan perairan karena termasuk 

dalam trofik level tertinggi dan merupakan sumber protein manusia. Jika ikan 

yang terakumulasi logam berat dikonsumsi oleh manusia maka logam berat ini 

akan terakumulasi di dalam tubuh manusia. Logam berat yang nilai ambang 

batasnya melebihi yang telah ditetapkan maka dapat membahayakan kehidupan 

manusia (Cahyani et al., 2016). 

Ikan gulamah termasuk salah satu jenis ikan yang banyak diminati oleh 

masyarakat dikarenakan ikan tersebut memiliki nilai ekonomi sebagai ikan 

konsumsi dengan harga terjangkau. Ikan gulamah meliputi wilayah pulau 

Sumatera, Kalimantan serta Thailand, habitatnya di perairan pantai yang dangkal, 

sungai dan estuaria. Ikan gulamah atau Johnius trachycephalus Bleeker termasuk 
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jenis ikan karnivora yang pakan alaminya berupa ikan kecil, serasah serta udang 

(Siagian et al., 2017). Keberadaan ikan gulamah yang didaratkan di Desa 

Sungsang Kec Banyuasin 2 belum pernah diketahui seberapa besar kandungan 

logam berat yang terpapar di dalam tubuhnya. Namun ada penelitian yang telah 

membuktikan bahwa ikan di perairan Sungai Musi telah tercemar logam berat 

yaitu hasil penelitian Putri et al (2016) menemukan adanya konsentrasi logam 

berat timbal di dalam daging ikan seluang dan ikan belanak yang telah melebihi 

nilai ambang batas, sehingga perlu dilakukannya penelitian mengenai kandungan 

logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada ikan gulamah yang didaratkan di 

Desa Sungsang Kec Banyuasin 2, Sumatera Selatan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dengan berbagai aktivitas di Desa Sungsang Kec Banyuasin 2 dapat 

menghasilkan jenis limbah yang mempengaruhi kualitas perairan tersebut. 

Limbah-limbah tersebut akan menjadi sumber bahan pencemar logam berat. 

Berdasarkan PerBPOM No. 5 Tahun 2018 batas maksimum cemaran logam berat 

pada ikan Pb 0,20 mg/kg dan Cd 0,10 mg/kg. Keberadaan logam berat yang 

secara terus menerus menumpuk di Desa Sungsang Kec Banyuasin 2 akan 

terakumulasi di dalam tubuh organisme yang hidup di dalamnya, salah satunya 

ikan gulamah yang sering ditangkap dan dikonsumsi oleh masyarakat yang 

apabila dikonsumsi secara terus menerus akan berdampak buruk bagi kesehatan. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengukur konsentrasi kandungan logam berat timbal (Pb) dan                

kadmium (Cd) yang terdapat di daging ikan gulamah                                

(Johnius trachycephalus Bleeker). 

2.  Membandingkan konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) 

pada daging ikan gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) yang 

didaratkan di Desa Sungsang Kec Banyuasin 2, Sumatera Selatan dengan 

berdasarkan PerBPOM No.5 Tahun 2018.  

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai besaran kandungan logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) yang 

terdapat pada daging ikan gulamah. Informasi ini juga diharapkan dapat 

membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan lingkungan perairan Desa 

Sungsang Kec Banyuasin 2, Sumatera Selatan kedepannya.  
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